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ABSTRAK 

 

Artikel ini mendiskusikan dampak komersialisasi yang dilakukan oleh Padepokan 

Seni Asmoro Bangun dalam usahanya memodifikasi seni wayang topeng Malangan yang 

ada di Dukuh Kedungmonggo Kabupaten Malang pada era digital. Ada tiga dampak yang 

akan diuraikan dalam artikel ini, yaitu: dampak sosial, dampak profan dan dampak 

budaya. Seni wayang topeng Malangan yang bersumber pada tradisi lisan merupakan 

suatu karya sastra yang bersifat estetik dan profan. Itu sebabnya dilihat dari fungsi 

sosialnya, kesenian ini bisa menarik dan memikat para pecintanya untuk membangun 

solidaritas antar masyarakat pendukungnya. Namun arus globalisasi, khususnya media 

massa telah mendorong kesenian wayang topeng Malangan sebagai usaha komoditi. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan berfokus pada dampak 

komersialisasi yang dilakukan oleh pekerja seni  wayang topeng Malangan. Pada hari 

Senin Legian, di sekitar wilayah ini ramai pengunjung untuk menikmati pertunjukan 

wayang topeng Malangan. Dampak positif dari aspek sosial yaitu meningkatnya 

pendapatan masyarakat setempat dan meningkatnya solidaritas mereka untuk 

berbondong-bondong mensukseskan pementasan tersebut. Faktor ekonomi, pendidikan 

dan media massa adalah dampak dari adanya komersialisasi seni wayang topeng 

Malangan. Sedangkan dampak negatifnya yaitu adanya kesenjangan yang diakibatkan 

oleh pengembangan managemen. Untuk dampak profan yaitu hilangnya nilai kesakralan 

wayang topeng sebagai sarana upacara adat menjadi tontonan semata. Dampak budaya 

dari komersialisasi wayang topeng yaitu pengemasan karya seni sebagai tuntutan pasar. 

Konteks di atas menandakan bahwa wayang topeng Malangan menjadi suatu tradisi lisan 

yang terbuka. Keterbukaan inilah yang bisa mengikis makna-makna filosofis dan estetika 

wayang topeng Malangan.  

 

Kata kunci: komersialisasi, dampak sosial, dampak profan, dampak budaya, wayang 

topeng Malangan 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Tradisi lisan sebagai suatu karya seni profan dan mengandung nilai estetika yang 

diciptakan oleh manusia merupakan anugrah Tuhan sebagai alat pengikat antara manusia 

dengan sang pencipta dan manusia dengan kerabat dan masyarakat sekitarnya. Tradisi 

lisan dan kelisanan mengharuskan orang bertemu muka dalam dua lingkungan, yaitu (1) 

lingkungan keluarga dan (2) lingkungan masyarakat (Sibarani, 2014, p. 54). Itu sebabnya 

tradisi lisan juga dianggap sebagai sarana komunikasi yang bisa ditonton, didengar dan 

dinikmati oleh penikmatnya yang secara tidak langsung akan memberikan dampak pada 
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masyarakat dan lingkungannya. Tradisi lisan termasuk kandungannya seperti makna dan 

fungsi, nilai dan norma budaya, serta kearifan lokal adalah remembering the past, 

understanding the present, and preparing the future “mengingat masa lalu, memahami 

masa kini dan mempersiapkan masa depan” (Sibarani, 2014, p. 1).  Hal serupa terjadi 

pada wayang topeng Malangan sebagai salah satu tradisi lisan yang ada di Dukuh 

Kedungmonggo yang secara fungsi sosial mampu membawa pengaruh solidaritas untuk 

membangun masyarakat pendukungnya. Menurut Kayam (dalam Safarudin 2014:169) 

bahwa dari pertunjukan rakyatlah masyarakat memahami kembali nilai-nilai dan pola 

perilaku yang berlaku dalam lingkungan sosialnya.  

Namun sejalan dengan berkembangnya media massa dan digital dalam bentuk 

hiburan baru yang ada di televisi dan internet yang saat ini digandrungi oleh masyarakat 

baik tua maupun muda seperti musik dangdut, film korea, sinetron, acara-acara di radio 

pada era digital ini, telah berpengaruh pada perkembangan tradisi lisan khususnya 

wayang topeng Malangan. 

 Dampak yang sangat signifikan yaitu wayang topeng Malangan sebagai suatu 

tradisi lisan telah dijadikan sebagai suatu komoditi yang bisa diperjual belikan. Hal ini 

tidak terlepas dari maraknya pariwisata yang sedang gencar-gencarnya digalakkan oleh 

pemerintah untuk menjadikan kesenian daerah sebagai aset pembangunan daerah. The 

centralized administration, of better infrastructure, and of better lifestyle, preferred to 

operate larger cities (Brandt, T.: 1997). Faktor-faktor seperti pendidikan, transportasi, 

media massa, komunikasi dan sektor-sektor lain yang berhubungan dengan sosial budaya 

dan internal masyarakat setempat telah mendukung munculnya beberapa dampak yang 

terjadi pada perkembangan wayang topeng Malangan. Dampak-dampak itu antara lain 

dampak sosial yang bisa membawa dampak positif dan dampak negatif, dampak profan, 

dan dampak budaya. Seperti yang dikatakan oleh Pitana (2005: 115), bahwa dampak 

pariwisata terhadap kehidupan sosial-budaya masyarakat harus dilihat dari banyak faktor 

lain yang ikut berperan dalam mengubah kondisi sosial budaya. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan mengungkap tentang dampak-dampak yang terjadi setelah 

Padepokan Seni Asmoro Bangun melakukan modifikasi terhadap seni wayang topeng 

Malangan di Dukuh Kedungmonggo Kecamatan Pakisaji. Fakta yang terlihat setelah 

adanya usaha modifikasi yaitu terjadinya proses komoditi terhadap tradisi lisan yang 

merupakan kesenian tradisional sehingga nilai kesakralan yang terkandung dalam budaya 

daerah itu menjadi sebuah komersialisasi guna kepentingan baik individu maupun 

kelompok tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan berfokus pada pekerja dan pelaku seni  wayang topeng Malangan dalam usahanya 

memodifikasi tradisi lisan yang merupakan kesenian daerah sebagai sebuah karya seni 

yang bisa diperdagangkan. Dalam penelitian kualitatif, mengarahkan bahwa pendekatan 

yang dilakukan peneliti tidak harus merujukannya dalam dikotomi benar dan salah 

melainkan bagaimana cara pendekatan yang dilakukan oleh peneliti (Ida, R. 2016).  

Teknik pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti antara lain: observasi, wawancara 

dan studi dokumen. Observasi dilakukan peneliti dengan mengamati secara langsung 

proses kegiatan di lapangan saat ada pementasan wayang topeng Malangan, proses 

pembuatan seni kriya wayang topeng Malangan dan saat tidak ada kegiatan pertunjukan 

wayang topeng guna mengetahui secara detail situasi yang sebenarnya. Wawancara 

dilakukan pada beberapa responden antara lain: Handoyo (pemilik, pengelola, pelaku dan 

pengrajin wayang topeng Malangan di Padepokan Seni Asmoro Bangun), Tombro 

(pelaku dan penari wayang topeng Malangan), Sunari (pelaku dan pengamat seni wayang 

topeng Malangan), Balok (pengamat dan peneliti seni wayang topeng Malangan). Studi 
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dokumen dilakukan peneliti dengan mencari dan melihat secara langsung pertunjukan 

wayang topeng Malangan, pembuatan seni kriya wayang topeng Malangan, mengamati 

bentuk-bentuk dan perubahan yang terjadi pada wayang topeng Malangan yang ada di 

Padepokan Seni Asmoro Bangun dan di beberapa tempat yang lain seperti di Restoran 

Inggil, tempat dimana berbagai jenis bentuk wajah wayang topeng Malangan terpampang 

disana, juga mencari beberapa referensi dalam bentuk buku dan informasi terkait wayang 

topeng Malangan baik yang ada di Perpustakaan Umum Kota Malang, toko buku dan 

internet. 

 

C. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Dampak positif pada aspek sosial yang terjadi setelah para pelaku seni wayang 

topeng Malangan melakukan modifikasi terhadap hasil kreasinya, yaitu meningkatnya 

pendapatan dan taraf hidup masyarakat sekitar Dukuh Kedungmonggo. Mereka 

menjadikan wayang topeng sebagai pilihan untuk mata pencaharian sehari-hari. Mask 

puppet performance was one of the effort to save the traditional art from extinction 

(Yanuartuti, S. 2016) Saat pementasan wayang topeng Malangan yang diadakan pada hari 

Senin Legi dalam penanggalan Jawa  dalam pementasan Gebyak Senin Legian satu bulan 

sekali, masyarakat berlomba-lomba untuk menjual hasil kreasi topeng selain juga mereka 

berdagang sebagai penjual kelontong untuk memenuhi kebutuhan para pengunjung baik 

yang datang dari dalam maupun luar daerah dan negeri. Warga sekitar mulai dari anak-

anak, remaja dan dewasa mulai rajin dan giat belajar tari dan mengukir topeng. Menurut 

Tombro, salah satu pelaku tari menyatakan bahwa pendapatan masyarakat sekitar Dukuh 

Kedungmonggo menjadi lebih baik setelah managemen kesenian wayang topeng 

Malangan dipegang oleh Handoyo, cucu maestro wayang topeng Malangan. “Semenjak 

topeng dipegang Handoyo, dapat dikatakan bahwa topeng bukan menjadi sampingan atau 

hanya seni saja, tetapi menjadi satu mata pencaharian.” (Wawancara peneliti dengan 

Tombro). Dampak positif yang lain selain mengurangi jumlah pengangguran sebagai 

hasil dari modifikasi wayang topeng Malangan, yaitu munculnya kebersamaan dan 

gotong-royong untuk saling bahu-membahu mensukseskan setiap gelar pementasan 

wayang topeng Malangan baik yang dilaksanakan di padepokan itu sendiri maupun ke 

luar daerah bahkan ke luar negeri. Perkembangan sosial budaya ditentukan oleh karya 

atau kreativitas individu yang dipengaruhi oleh sistem sosial, yang mengalami interaksi 

timbale balik dan terus menerus (Suanda, E.: 2005). Para pelaku tari yang awalnya hanya 

didominasi oleh para golongan tua, akhirnya merambah menjadi anak-anak dan muda-

mudinya. Apalagi setelah Handoyo mencanangkan untuk go international, hampir semua 

warga berlomba-lomba untuk bisa ikut andil dalam pementasannya. Mereka berasumsi 

bahwa mereka bisa produktif untuk menjual aset mereka melalui kesenian tradisional 

yang mereka kerjakan. Terlebih saat Dukuh ini dicanangkan sebagai Kampoeng Topeng 

oleh JTv, pengunjung banyak yang datang ke tempat ini baik sebagai penikmat seni dan 

sarana hiburan, pembelajar untuk melakukan studi banding dan penelitian. Modifikasi 

wayang topeng Malangan telah memberikan dampak positif antara lain bidang ekonomi, 

pendidikan dan media massa. Selain juga adanya dampak negatif yang mengikutinya. 

Berkembang dan majunya suatu usaha yang memberikan kontribusi yang positif 

dan baik pasti dibarengi dengan menurunnya aspek yang lain. Hal serupa terjadi pada 

perkembangan wayang topeng Malangan. Sejalan dengan munculnya dampak positif, ada 

beberapa dampak negatif yang dihadapi  yaitu adanya disorganisasi sosial baik dalam 

hidup berkomunitas maupun keluarga, sehingga akan dapat mengubah inti kebudayaan 

lokal.  Dampak dari usaha modifikasi wayang topeng mengakibatkan dua sistem 

managemen, yaitu sistem organisasi dan sistem juragan. Sistem organisasi berasumsi 

mempunyai anggota sedangkan sistem juragan mempunyai anak buah. Hal ini 
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mengindikasikan adanya kesenjangan sosial dan ekonomi di antara anggota Padepokan 

Seni Asmoro Bangun, yaitu kesenjangan dalam hal pengaturan organisasi, pendapatan 

(uang) dan peluang kerja. Kesenjangan ini akan menimbulkan berkurangnya soliditas 

para anggotanya dalam mengembangkan dan melestarikan wayang topeng Malangan. 

Suroso menyatakan bahwa jika dua sistem, organisasi dan juragan ini tetap dilakukan 

oleh Padepokan Seni Asmoro Bangun, maka kesenjangan sosial sesama anggota akan 

terjadi.  Piliang (2011: 429), bahwa masyarakat seperti disegmentasi berdasarkan selera, 

sehingga menciptakan perbedaan sosial. Sistem perbedaan dan segmentasi ini tentunya 

sangat kompleks, dan berbeda dari masyarakat ke masyarakat lainnya. Ia juga 

mempunyai tingkatan-tingkatan yang berbeda-beda: perbedaan tingkat individu, kelas, 

masyarakat, bangsa, dan ras. 

Seni wayang topeng Malangan yang berakar dari tradisi lisan, mempunyai nilai 

estetik dan kesakralan yang begitu dalam. Warisan sejarah yang dilakukan secara turun 

temurun ini mempunyai nilai kepercayaan sebagai wahana untuk pemujaan dan 

penghormatan terhadap roh-roh nenek moyang. Saat pertama kali munculnya wayang 

topeng Malangan, topeng yang terbuat dari batu ini digunakan sebagai sarana upacara 

oleh golongan kaum atau masyarakat biasa dan bukan dari golongan kaum bangsawan. 

Namun dalam perkembangannya, wayang topeng Malangan ini dilakukan oleh para kaum 

bangsawan yang tinggal di keraton-keraton yang menjadikannya sebagai seni keraton. 

Hal ini dikarenakan nilai estetika yang terkandung dalam wayang topeng Malangan 

mengalami perubahan peradaban dari waktu ke waktu. Sehingga wayang topeng 

Malangan yang berawal dari tradisi lisan beralih peran menjadi sebuah sajian pertunjukan 

yang bisa dinikmati dan dipertontonkan dan bahkan sebagai media upacara adat yang ada 

di lingkungan keraton. Wujud yang ditampilkan dalam upacara bertujuan untuk 

melakukan pemujaan guna memuliakan leluhur, ungkapan rasa syukur, bertalian dengan 

daur kehidupan, serta berkaitan dengan suatu permohonan (Kusmayati dalam Safarudin, 

2014:169). Kesakralan dari pertunjukan wayang topeng Malangan sebagai  upacara adat 

memunculkan segala penghitungan sebelum pelaksanaan acara, seperti penghitungan hari 

atau naga dina, puasa tiga hari sebelum pementasan dan pemilihan lakon yang dipilih 

oleh penanggap yang diasumsikan sebagai doa atau representasi penanggap dalam suatu 

harapan. Akan tetapi pada pertunjukan wayang topeng Malangan saat ini, lakon bukanlah 

hal yang diutamakan karena mereka menganggap bahwa pementasan wayang topeng 

Malangan saat ini hanya sebagai sekedar tontonan atau hiburan semata. Penghilangan 

ritual dalam pertunjukan wayang topeng Malangan sudah menjadi hal yang biasa. Hal ini 

diungkap oleh Sunari saat wawancara dengan peneliti pada bulan Juli 2016, bahwa 

penghilangan kesakralan dalam wayang topeng Malangan itu diakibatkan oleh golongan 

tua yang kurang mampu mentransformasi dan golongan muda yang kurang mampu 

menyerap keilmuan religi yang terkandung dalam upacara pemujaan dengan 

menggunakan media wayang topeng Malangan sebagai sarana peribadatan. Karena di 

dalam ritual itu berisi simbol-simbol pemujaan terhadap Tuhan sebagai dasar filosofis, 

namun pada kenyataannya untuk saat ini mereka lebih menonjolkan pada aspek 

visualisasinya. Nilai religi tidak berusaha untuk dieksplorisasi dan tidak dijadikan sebagai 

tujuan utama dalam pementasan wayang topeng Malangan. Kondisi yang seperti ini 

menandakan bahwa wayang topeng Malangan mengalami dampak profan sebagai alasan 

dari permintaan pasar yang semakin meningkat yaitu ingin menjadikan wayang topeng 

Malangan sebagai tradisi lisan berubah fungsi sebagai suatu komoditi untuk bisa diperjual 

belikan pada khalayak ramai guna mendapat keuntungan. Nilai-nilai kesakralan 

menghilang sebagai dampak dari usaha Padepokan Seni Asmoro Bangun dalam 

memodifikasi wayang topeng Malangan untuk tujuan komersialisasi dan mendapat 

keuntungan. Menurut Tombro saat wawancara dengan peneliti bulan Desember 2016, 
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terungkap bahwa pertunjukan wayang topeng Malangan untuk saat ini sudah berbeda 

dengan pertunjukan wayang topeng Malangan tempo dulu. Untuk saat ini pertunjukan 

wayang topeng Malangan mengikuti selera pasar. Keterbatasan waktu dan orang 

membuat konsep wayang topeng Malangan menjadi petilan atau pemampatan. Dampak 

dari petilan sebagai akibat dari modifikasi menyebabkan merosotnya nilai-nilai religi dan 

menyebabkan terjadinya profanisasi pada wayang topeng Malangan. Profanisasi 

merupakan dampak dari usaha memodifikasi wayang topeng Malangan sebagai suatu 

usaha komoditi. Menurut Salim dalam Balok (2014:172) disebutkan bahwa proses 

komoditas terhadap benda-benda budaya mengakibatkan peniruan, penurunan atau 

reproduksi secara besar-besaran sehingga mutunya makin merosot. Tidak jarang dalam 

seni pertunjukan, tontonan dikemas dan dimodifikasi sedemikian rupa sehingga justru 

menghilangkan unsur seninya. 

Dampak lain yang terjadi akibat adanya proses modifikasi wayang topeng 

Malangan sebagai komoditi adalah dampak budaya. Sebagai tradisi lisan, wayang topeng 

Malangan merupakan akar budaya yang ada di Kabupaten Malang yang perlu dijaga, 

dilestarikan dan dipertahankan dari nilai keasliannya, meskipun harus mengalami proses 

pergeseran dan tahapan pewarisan. Para pelaku seni wayang topeng Malangan harus 

mampu membuat strategi pewarisan bagaimana supaya kesenian daerah ini mampu 

bertahan pada era globalisasi dimana hampir semua lini berbasis digital. Modifikasi yang 

dilakukan Padepokan Seni Asmoro Bangun terhadap wayang topeng Malangan sebagai 

usaha komoditi menunjukkan adanya keterpengaruhan terhadap dunia luar sebagai 

tuntutan keinginan dan selera pasar baik secara langsung maupun tidak langsung. Piliang 

(2004: 197), bahwa keterbukaan terhadap budaya luar serta proses interaksi dan 

pertukaran yang dimungkinkan di dalamnya, haruslah disertai oleh sikap kritis. Harus ada 

sebuah mekanisme saringan budaya (cultural filter), yang memungkinkan ekses-ekses 

pertukaran budaya diminimalisasi. Pengemasan dilakukan sesuai kebutuhan konsumen. 

Modifikasi pertunjukan mengakibatkan hilangnya nilai dan makna aslinya karena 

pengaruh terbatasnya waktu pementasan. Pertunjukan wayang topeng Malangan yang 

seharusnya disajikan semalam suntuk berubah dengan durasi waktu hanya dua jam. Nilai 

filosofis berubah menjadi nilai ekonomi. Wayang topeng Malangan yang semula sebagai 

sarana ibadah dan pemujaan para leluhur berubah fungsi menjadi usaha komoditi untuk 

memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat pendukungnya. 

Didukung dengan perkembangan era digital menjadikan seni wayang topeng Malangan 

semakin mudah untuk bisa dinikmati, tanpa harus hadir secara langsung ke tempat 

pertunjukan, tapi bisa dinikmati ulang melalui siaran ulang di televisi, radio, internet atau 

media digital yang lain. Sesuai dengan sejarahnya, bahwa pusat munculnya kesenian 

wayang topeng Malangan yang ada di dukuh Kedungmonggo Kabupaten Malang 

dibarengi dengan penyebaran agama Hindu pada waktu itu. Sehingga hingga saat ini 

masih banyak ditemukan candi-candi bernuansa kerajaan Hindu sebagai bukti penyebaran 

dan peninggalan sejarah dan pewarisan terus dilakukan hingga saat ini. Namun sejalan 

dengan perkembangan jaman, tempat bersejarah ini menjadi sebuah organisasi pelestarian 

tradisi lisan untuk mewadai berbagai kesenian tradisional berbasis wayang topeng 

Malangan. Seni itu antara lain seni tari, seni karawitan dan seni kerajinan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa seni wayang topeng Malangan sudah menjadi tradisi lisan yang 

terbuka. Keterbukaan ini menandakan bahwa nilai-nilai filosofis dan makna-makna yang 

terkandung di dalamnya mulai terkikis. Dan Padepokan Seni Asmoro Bangun harus 

berusaha bagaimana supaya kesenian tradisional ini bisa tetap dinikmati oleh para 

pecintanya tanpa harus mengurangi nilai-nilai dan makna-makna filosofis dan sejarahnya. 
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D. KESIMPULAN 

Seni wayang topeng Malangan sebagai tradisi lisan telah mengalami banyak 

perubahan dalam perkembangan dan pewarisannya. Hal ini tidak lepas dari 

perkembangan era digital yang sangat gencar disuarakan saat ini. Kemudahan alat 

komunikasi telah mengantarkan Padepokan Seni Asmoro Bangun untuk melakukan 

modifikasi terhadap seni wayang topeng Malangan yang ada di Dukuh Kedungmonggo 

Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. Usaha modifikasi menciptakan komoditi pada 

budaya lokal yang membawa beberapa dampak antara lain dampak sosial, dampak profan 

dan dampak budaya. Dampak yang dihasilkan bisa dampak positif dan dampak negatif. 
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